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B. Karya-Karya Hadi S. Khuli

1. Novel Derap-Derap Tasbih

Sebuah novel religius yang kritis ini membuktikagp&da kita
bahwa ternyata tidak selalu benar bunyi pepatahi'lakan selalu jatuh
dari pohonnya”. Seperti yang diceritakan dalam htarsebut bahwa apa
yang dialami Wardah akibat dendam cintanya padi Fagnyentakkan
kesadaran batin kita bahwa siapa pun bisa saja dalalgagal dalam
suatu kepeminpinan terutama dalam keluarga, tidéketuali seorang
alim ulama, atau pengasuh pesantren.

Novel religius yang terbit sejak tahun 2007 ini mlesadirkan
banyak renungan bagi setiap pembacanya guna memalara

mensyukuri cinta dalam bingkai harmoni keimanan ldzarifan.
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2. Lafad-Lafad Cinta
Novel religius kedua yang ditulis oleh Hadi S. Khalilalah
Lafad-lafad Cinta. Novel yang terbit pada tahun 20i juga
menyuguhkan cerita cinta yang menarik dan penulgatepesan-pesan
moral dan agama. Novel ini menceritakan tentangasgomahasiswa
yang saling mencinta terpaksa harus menempuh tarbagpbaan
sebelum mendapatkan kebahagiaan. Tapi meskipunakariytangan
yang harus dilalui, mereka tetap berpegang tegdh pgama.
3. Artikel-artikel, Novel, Puisi, Buku Kompilasi
Selain novel, masih banyak karya-karya lain yangual nya,
diantaranya karya editing, cerpen, puisi, dan tkdmpilasi cerita-cerita
hikmah lainnya. Akan tetapi beliau lebih suka membuavel karena

menurutnya lebih luas tanpa dibatasi halaman seggepen.

C. Latar Belakang Terciptanya Novel Derap-Derap Tasbih

Sebuah karya tentu dilatar belakangi oleh keinginantuk
menciptakannya dari sang pengarang. Seorang pewggangelakukan
komunikasi dengan khalayak yang lebih luas meladsil karyanya. Begitu
juga dengan sebuah novel “Derap-derap Tashih” yaarciptanya
dikehendaki sendiri oleh pengarangnya, yaitu Hadi. huli,
seorang pria yang Lahir pada 23 November 1978 di Rawa Tengah.
Beliau pernah menjadi seorang guru SMA Islam Ngammhhng. Sebagian
waktunya  dihabiskan  untuk membaca dan  menulis.dita
sedikit waktu beliau  gunakan  untuk  berkeliling ketambil melihat

aneka spanduk dan potret-potret jalarfan.

*Dian Prasetiyo, http://fiksi.kompasiana.com/nov@l/?/11/22/resensi-novel-
414858.html| Akses Tanggal 23 Desember 2012, Pukul 15.02 WIB.
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Inspirasi penulisan novel Derap-Derap Tasbih diéladi berasal dari
lingkungan terdekatnya. Cerita yang ditampilkanadal novel tersebut
merupakan cerita nyata dan setengah fiksi. Ingpidi@s banyak kejadianlah
yang membuat ia tergerak untuk menulis novel tersela mengatakan
bahwa keberhasilan tidak bisa ditentukan oleh dariama berasal, tapi untuk
apa tujuan ia hidup. Selain itu motivasi lain dalaemulisan novel ini adalah
karena seringnya kita melihat dan menilai orangldar>’

Hadi. S Khuli pernah menjadi editor di sebebuah getes Prisma
Media Utama di daerah Condong Catur. Mulai adadiean menulis tahun
2006 karena beliau sangat menginginkan sekali kgeyaapat di edit oleh
orang lain, bukan beliau terus yang mengedit kamif& orang lain, saat itu
karya beliau masih sangat kasar dan masih berapgang kemudian dibaca
oleh beberapa teman dan respon mereka sangatdraiengatakan bahwa
karyanya sangat bagus yang saat itu baru sekitah&@@man. Beliau
melanjutkan kembali saat awal 2007 dan kemudian N2@7 dimasukan ke
penerbit Diva Press dan Mei karya novel tersebwrlgitkan. Sebelumnya
beliau juga memiliki karya yaitu karya editing, pen, puisi, buku kompilasi
cerita-cerita hikmah, akan tetapi beliau lebih smkambuat novel karena
menurutnya lebih luas tanpa dibatasi halaman sgeta cerpen.

Pada saat itu dalam fikiran beliau tidak termoiivagapun beliau
hanya ingin menulis. Tujuannya hanya ingin mendaalpada satu bentuk

pemahaman bukti bahwa kadang-kadang apa yang gitegkan belum tentu

*Wawancara melalui sms, 19 Desember 2012, pukuBI\&/B.
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tercapai sesuai harapan, juga sosok peran seonggbkkan jaminan

berhasil tidaknya dalam menjaga da mengayomi sekehiarga. Menurut

beliau apa yang kita tulis bukan berarti harus ptargan diri kita sendiri

akan tetapi bisa juga pengalaman orang lain. Olednkaitu Hadi. S Khuli

mencoba mulai menulis dari apa yang telah dialaangghulu dan ditambah
dengan imajinasinya tentang sebuah pondok, sebelarulis novel sudah
banyak karya tulisnya seperti cerpen, puisi aktaptdidak diterbitkan hanya
sering di kirimkan ke media cetak dan memang cegeepennya sengaja
hanya untuk dokumen pribadi. Banyak karyanya cegegpen, karya editing
dan puisi (beliau lupa judul-judulnya karena hadiyampuk saja) akan tetapi
beliau lebih menyukai novéf.

Novel Derap-Derap Tasbih pada intinya menceritakatatgncinta
seorang pemuda kepada seorang gadis yang itu midsitasi dengan nilai
agama, juga menceritakan tentang kesabaran sekegpadp keluarga yang
menghadapi berbagai masalah dalam keluarganya. Kb&n Yogyakarta
menjadi setting dalam novel tersebut karena menyawang pertama, dalam
novel Derap-Derap Tasbih ada beberapa tokoh yaitii 8ahal dia adalah
seorang yang sabar tabah dalam menghadapi sebustiam&etika Kyai
Sahal mengetahui bahwa wardah anaknya telah temwletlapemuda yang
tidak bertanggung jawab, kiai sahal tabah dan sat@rghadapi itu semua
walaupun beban fikirang karena ia adalah seorang tgm@ama dan
dihormati oleh santrinya ternyata anak semata wgryamntelah berbuat hina,

itu adalah cobaan yang sangat berat bagi Kyai S#raitu bagi pengarang

Bpid.
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adalah karakter atau masyarakat Yogyakarta, metaligu “kalau bukan
orang Yogyakarta mungkin sosok Kyai Sahal dalam Intaesebut sudah
marah karena beratnya masalah yang dihadapinydittanbah beban malu
kepada santrinya, walaupun dengan ketabahannygatarrmasih tidak
mampu.

Alasan psikologi, karena pengarang lebih dekat dengaasana
Yogyakarta dan lebih mengetahui karakter-karaktang@rYogyakarta dan
bahkan lebih tahu daerah Yogyakarta itu sendiriaKidda alasan tertentu
mengapa memilih kota Yogyakarta hanya saja belidalstama mengenyam
pendidikan dan banyak yang beliau ketahui mulai daerah serta kondisi
masyarakatnya.

Bagi Hadi. S Khuli sasaran novel tersebut pada ipriya diserahkan
kepada pembaca, tidak dikhususkan untuk remajagdza ataupun siapa
karena yang berhak menilai sebuah novel adalah aearitu sendiri. Dengan
harapan ketika pembaca membaca karyanya dapat takngbahwasanya
cinta itu dapat membuat orang berubah yang bailadetidak baik, seperti
dalam novelnya yang menceritakan tentang seoraak kiai yaitu Wardah
yang karena cinta ia terjerembab ke jalan yanghsalasana jelas sekali
bahwa cinta dapat membuat orang salah langkah wtgndalam novel ini
memberitahukan bahwa tidak semua peribahasa bewdohniya seperti
peribahasa “ buah akan jatuh tak jauh dari pohdhpgabahasa itu tidak
dibenarkan dalam novel ini karena dalam cerita \Maskbagai anak seorang
kyai yang terkenal dengan kealimannya kesabaralaysjuga ketabahannya

ternyata anaknya tidak sebaik orang tuanya maladilggya.
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Dan inti cerita tersebut adalah kesabaran seorarah alalam
menghadapi permasalahan yang ada pada keluargaany@ lyerkenaan
dengan cinta juga kepatuhan seorang anak terhadag tuanya walaupun
hanya anak angkat.

Pada maret 2007 beliau memasukkan karyanya ke lptmerdan

kemudian Mei 2007 novel karyanya telah terbit dasdbar.

D. Sinopsis novel Derap-derap Tasbih karya Hadi. S Khil

Fatih A. Khudori adalah seorang pemuda cerdas, tslang diangkat
oleh seorang Kiai tersohor dan terkenal kealimankg#ih yang sedari kecil
telah di asuh dan di angkat anak oleh Kiai Sahedri@ayahnya meninggal,
kini menjadi sesosok pemuda yang santun dan certidgersebut terbukti
dengan menjadinya dia seorang penulis novel bélr dgerjudul Tasbih
Michael. Buku karangannya membuat semua orang mgenga dan
membanggakan Fatih sebagai seorang penulis mudg gardas dan
berbakat. Termasuk wardah anak perempuan satu-saKiay Sahal juga
merupakan seorang wanita yang mengagumi bahkan ikenya. Namun
tidak dapat dipungkiri bahwa Wardah merasa tersisihkarena ia merasa
bahwa abahnya lebih perhatian dan menaruh saygrapl&eFatih daripada
dirinya, yaitu anak kandungnya Kiai Sahal sendiri.

Selain Wardah, Dian salah satu mahasiswa di pergutinggi
kedokteran Tunas Bangsa, yang kebetulan anak d&@rbDdi kampus itu

juga diam-diam telah mengagumi Fatih walaupun sebgaagadis cantik
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dan kaya itu sudah memiliki tunangan yang bernameBanak dari sahabat
ayahnya sendiri. Pertemuan Fatih dan Dian berawabdalakannya sebuah
acara pada seminar tentang aids, yang kebetulan Bd&t yang menjadi
pembawa acara dalam seminar tersebut.

Dian yang sudah memiliki tunangan tidak bisa memirngihwa dia
telah menyukai Fatih, dan tidak disangka pula batevayata Fatih juga
mempunyai perasaan yang sama. Namun melihat kddidisiyang memiliki
segalanya Fatih menganggap bahwa ia tidak pantask ubtan. Fatih
menyadari bahwa kondisi keluarganya pas-pasan. taamg memiliki ayah
angkat yang kaya, seorang pemimpin pondok pesatgreenal dan disegani
banyak orang. Namun Fatih sadar bahwa Kiai Sahalrbuah ayah
kandungnya. Selain itu ia tidak mau bergantung #eparang lain. la ingin
hidup mandiri tanpa menyusahkan orang lain.

Akhirnya Dian pun bisa meyakinkan bahwa ia sama selddk
melihat seseorang dari materi. Awalnya memang bdaadahulu adalah
seorang gadis manja, apa yang diinginkannya haitusutl, selalu ingin
menjadi nomor satu dan tidak pernah mendengarkaa is®nghargai orang
lain. Namun semua itu berubah sejak ia bertemu deRgah.

Pada suatu ketika, Kiai Sahal dan Istrinya Nyai rBath Hendak
berangkat haji untuk memenuhi Nadzar sahabatnyal ya#ngajak Kiali
Sahal dan keluarganya untuk menunaikan haji. Naosaha Kiai Sahal
untuk mengajak Wardah ikut berangkat haji gagalrdafa lebih memilih
tidak ikut dan tinggal di rumah bersama Pak Sulddik kandung dari Kiai

Sahal.
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Dengan hati sedih dan kecewa yang dirasakan Wardbadit @kntanya
yang tidak disambut hangat oleh Fatih, sebab seiaifatih menganggap
Wardah tidak lain hanya sebagai seorang adik itardadh tetap turut
mengantarkan kepergian Abah dan Umminya ke asrajnégol@ bersama
beberapa temannya dengan membawa mobil sendiitbaS#dri solo semua
rombongan mobil segera bergegas pulang ke pondaiitiBjuga mobil yang
ditumpangi wardah dan teman-temannya yang beradasidip paling
belakang. Berkali-kali Fatih menengok kebelakanmkimemastikan bahwa
mobil yang ditumpangi Wardah masih mengikuti aratbiitrombongan yang
ditumpanginya bersama Kiai Subhan. Sesaat kemudrga disadari mobil
Wardah telah hilang dari pandangan, dan seketikaugeorang panik
terutama Fatih. Sesampainya dirumah Wardah tidakukg pulang, dan
akhirnya sebuah pesan masuk ke HP Pak Subhan BAfandah tidak bisa
langsung pulang karena mampir ke rumah teman dan pilang di malam
hari. Semua orang lega mendengar berita tersebut.

Entah apa yang tengah merasuki diri Wardah. Seleadaa orang
tuanya di tanah suci, ia seakan berubah semenjadriamu dengan laki-laki
yang bernama Hendra, seorang guide yang dikenalewaksu di pantai
tawangmangu. Parasnya yang menawan, sopan, gagéhblitbeutin dan
pintar membuat Wardah lupa diri. Tidak disangkawmalperkenalannya
dengan lelaki itu justru akan membawa petaka baatRerilakunya yang
sopan dan parasnya yang menarik ternyata berbaik dengan hatinya. la

bagaikan iblis yang menjelma sebagai manusia. Diddlki-laki yang telah
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menjadikan hidup Wardah dan keluarganya hancurteleh menghamili
Wardah dan tiba-tiba menghilang meninggalkan Ward&tenyadari
hidupnya telah hancur Wardah berkeinginan untuk gakimri hidupnya
namun usahanya selalu gagal.

Sejak ia tertipu oleh janji-janji manis Hendra dakhienya
ditinggalkan oleh Hendra disebuah terminal, hidupsmakin berantakan. la
jauh dari keluarga, teman-temannya dan yang pasti Brang yang selama
ini dicintainya. Diterminal itulah ia kemudian bemu dengan seorang ibu
yang baik hati dan mau menolongnya dengan ikhigsat@amrih. Dia adalah
ibu Hartini. Seorang ibu paruh baya yang memilikiyak sekali anak asuh.

Di rumah ibu Hartini lah Wardah tinggal dan mencé&sata semua
yang telah dialaminya. Wanita tu sangat berbudi dda menghabiskan
hampir seluruh hidupnya untuk membantu anak-anal yedup terlantar di
terminal maupun stasiun. Suaminya meninggal sepalun yang lalu tanpa
meninggalkan keturunan. Sehari-harinya ibu Hartekesja di stasiun kota
dengan membuka warung makan. Hatinya terhenyuhatednak-anak kecil
yang hidup menggelandang disekitar stasiun. Ibuitdartenampung anak-
anak tersebut. Kini dirumahnya tidak kurang darab@k asuhnya.

Ibu Hartini tidak bisa membendung rasa sedihnya ss&idengar
cerita dari Wardah. Sebagai sesama perempuandani@sasakan apa yang
dirasakan oleh Wardah. Namun sebagai orang tua ibinHaga mengerti
bagaimana perasaan atau kondisi keluarga WarddhirsadMereka pasti

bingung dan khawatir dengan keadaan Wardah yan@ takeninggalkan
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rumah tanpa ada kabar. Setelah beberapa hari Waldeiisaha
menenenagkan diri di rumah ibu Hartini, akhirnya iblartini berhasil

meyakinkan Wardah dan meminta izin untuk menghubksigarganya. Dan
Fatih lah orang yang pertama kali dituju oleh ibartithi untuk menjemput
Wardah. Karena ibu Hartini yakin bahwa Fatih pemualagybaik dan dapat
dipercaya untuk menjaga Wardah.

Sesampainya dirumah Ibu Hartini, Fatih dipersilahiduduk dan
diceritakan sedikit tentang kondisi Wardah olehtartini. Sesaat kemudian
ibu Hartini mempersilahkan Fatih untuk bertemu Whrdékamar. Setelah
memasuki kamar, seketika Fatih tercengang dan kdgegjan apa yang
dilihatnya. Fatih seakan tidak percaya bahwa waydteg ada dihadapannya
itu adalah Wardah. Dia begitu berbeda, badannyaskuambutnya yang
tidak teratur dan wajahnya yang begitu pucat daarku&alau saja Fatih dan
Wardah itu muhrim, ingin sekali Fatih menggenggamgan dan memeluk
Wardah erat-erat. Dengan bahasa yang halus ag#t sedmaksa, Fatih
meminta Wardah untuk menceritakan masalah yanggeatialaminya.

Dengan berderai air mata akhirnya Wardah menceritakmuanya.
Wardah menganggap bahwa semua yang terjadi padarkaréna Fatih. Dia
marah dengan Abah dan Umminya. Dia benci sama Faékeorang yang
dicintainya sejak kecil tetapi kemudian menolaktaiya. Dan sepertinya
Abahnya juga lebih mencintai Fatih, anak angkatngaipdda ia anak
kandungnya sendiri. Mendengar kata-kata itu hathFseakan-akan ditusuk-

tusuk belati berkali-kali. Maka ketika Abah dan Umwainpergi haji dan
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Wardah tahu bahwa Abahnya telah menitipkannya kepadin, hatinya

panas dan ia bertekad melakukan sesuatu yang adwanouiat Fatih dibenci
Abahnya. Namun kini justru sebaliknya ia yang akd®dci Abahnya karena
kesalahan besar yang mengakibatkannya hamil.

Setelah terjadi obrolan yang sangat panjang aWV@amaah dan Fatih,
akhirnya Fatih berhasil membujuk Wardah untuk pglaambali ke rumah
karena semua keluarga cemas dan mengkhawatirkan ad@adh.
Sesampainya di rumah, Wardah dan Fatih sepakak mm&nunjukan sikap
biasa kepada keluarga dan para santri lainnya adak menimbulkan
kecurigaan pada mereka. Selang beberapa minggudikemakhirnya datang
saat yang ditunggu-tunggu oleh keluarga dan pantrisgaitu kedatangan
Kiai Sahal dan Istrinya dari tanah suci Makkah. lareemua orang terbawa
suasana bahagia atas kedatangan Kiai dan Istrengebiut. Namun hal
tersebut tidak untuk Wardah. Jiwa Wardah hampaedahk ingin berteriak
sekencang-kencangnya untuk melepas beban yangbkaa dirinya. Namun
sepertinya Fatih memahami itu, ia menyadari bahaa ®i jiwa Wardah
sedang terguncang dan hanya ia yang mengetahuinya.

Kiai Sahal termasuk sosok orang tua yang perhatiam peduli
terhadap keluarganya. Hingga suatu saat Kiai Sabalah menanyakan
sesuatu kepada Wardah tentang perkuliahan dandgioyai Namun dengan
perasaan bersalah Wardah menjawab bahwa semuany@ailagaja. Dalam
hati sebenarnya Wardah ingin menceritakan semugtedath terjadi padanya
kepada Abah dan Umminya, namun Wardah masih ragundmasa belum

siap.
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Suatu ketika Wardah jatuh sakit dan itu membuatg@ang panik
terutama Umminya. Hingga akhirnya Kiai Sahal memandgkter yang
kebetulan masih saudaranya itu untuk memeriksadeeatdlVardah. Setelah
selesai pemeriksaan, tidak disangka-sangka ternyddkter Muhsin
menemukan sesuatu yang luar biasa dalam diri Waldahengetahui bahwa
Wardah telah hamil.

Melihat hal tersebut, dokter Muhsin segera berggmdang untuk
memastikan apa yang dilihatnya dengan alat terteflthirnya apa yang
ditakut kan dokter Muhsin ternyata benar, wardah argnbenar-benar
positif hamil. Dokter Muhsin tidak kuasa menyampaikkabar mengejutkan
dan menyedihkan ini kepada Kiai Sahal dan kelutagemya. Namun demi
profesionalisme nya sebagai seorang Dokter ia teaps menyampaikan itu
kapada Kiai Sahal.

Awalnya ragu dan takut, tapi akhirnya dokter Muhsiengampaikan
kepada Kiai Sahal bahwa Wardah hamil. Mendengarithalsontak Kiai
Sahal terkejut, badannya lemas tak berdaya, iartsdpesambar petir. la
menyadari bahwa seorang tokoh, ulama, dan Kiai meiqrzg itu tidak bisa
menjamin untuk tidak melakukan suatu kesalahajuga menyadari bahwa
mungkin semua itu adalah karena kesalahannya yda§ bisa menjaga
Wardah dengan baik. Kiai Sahal hanya bisa pasrahrdmerima semua itu
dengan lapang dada. Baginya Wardah hamil itu adalagrah dari Allah, itu
artinya Allah mempercayai Wardah dan keluarganyakuntenjaga titipan

makhluk ciptaan-Nya.
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Dalam hal ini Fatih lah sosok orang yang paling serfaersalah atas
semua kejadian yang menimpa Wardah. Sebab ia meedsaa Wardah
adalah merupakan tanggungjawabnya yang harus benar-tijaga. Namun
bagaimana pun penyesalan itu tidak ada gunanya.S&hal dan Istrinya
akhirnya tetap memaafkan anak semata wayangnyandarmenerima anak
dari Wardah sebagai cucunya. Awalnya Fatih memiitakepada Abahnya
agar diperkenankan untuk menikahi Wardah. Fatibktithgin melakukan
kesalahan lagi dengan tidak menikai Wardah. Fatgini menebus semua
kesalahnnya kepada Abah dan Umminya terutama Waidamun Kiai
Sahal tidak menginginkan itu terjadi. Kiai Sahalak ingin memaksakan
Fatih untuk menikahi Wardah, sebab Kiai Sahal tadtuva Fatih sama sekali
tidak mencintai Wardabh.

Hanya satu permintaan Kiai Sahal kepada orang-oramgkatnya
yang mengetahui kehamilan Wardah vyaitu Istriny&tetoMuhsin dan juga
Fatih agar tidak menceritakan tentang kehamilanddtaikepada siapa pun
terutama para santrinya. Kiai Sahal tidak takubelnci oleh orang-orang,
tidak takut akan jabatannya turun, atau tidak ¢igercaya orang lain. Sebab
Kiai Sahal yakin tidak seorang pun didunia ini yasempurna. Kiai juga
manusia biasa yang bisa melakukan kesalahan ap&@irSahal meminta
agar kehamilan Wardah tidak ada yang mengetahukatena Kiai Sahal
tidak mau mengecewakan para santrinya. Banyak adamgar sana yang
tidak bisa menerima bahwa seorang Kiai itu juga re@nbiasa yang bisa

khilaf dan gagal.
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Untuk menjaga perasaan para santrinya, Kiai Sahal dami
Badriyah membawa Wardah ke tempat adiknya di Jakaritfiah adalah
adik nomor dua Kiai Sahal. la adalah seorang psgotlan Kiai Sahal
menganggap bahwa Wardah lebih pas berada disana. Kéaig Sahal
menyelamatkan Wardah itu adalah yang terpentingeriéaorang tua harus

bertanggung jawab atas kehidupan anaknya.
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BAB Il
ANALISA NILAI-NILAI AKHLAK
DALAM NOVEL DERAP-DERAP TASBIH DAN KORELASINYA

TERHADAP KONSEP PENDIDIKAN KELUARGA DALAM ISLAM

A. Kandungan Nilai-Nilai Akhlak dalam Novel Derap-Derap Tashkh

Islam adalah merupakan agama yang sempurna. Ajsameliputi
seluruh aspek kehidupan, yang termasuk di dalamegyalah masalah
pendidikan, terutama pendidikan akhlak. Akhlak dalatam bertitik tolak
dari pengabdian seseorang kepada Allah dengan kuthgiunah Nabi
Muhammad SAW yang menjadi teladan pribadi terba@demua sifat yang
menjadi perilaku, pikir dan sikap yang bertentangkemgan akhlak Nabi
Muhammad SAW dianggap tidak berakhlak. Siti Aisyah R#fa ditanya
tentang akhlak Nabi Muhammad SAW beliau berkata, takltrasulullah itu
adalah al-Quran”. Allah SWT berfirman dalam suraQallam ayat 4, yang
artinya: “ Sesungguhnya engkau (wahai Muhammad) megg akhlak
yang paling mulia®

Novel sebagai produk sastra dalam kenyataannya nuersamngat
berguna bagi kehidupan manusia, sebab sastra m&abgrengaruh yang
sangat besar terhadap cara berfikir seseorang maingieup, mengenai baik
buruk dan benar salah. Novel atau sastra juga nkenfilngsi sebagai
penyampai nilai atau pesatrapsfer of valuepaik tersurat maupun tersirat

kepada para pembaca.

*Departemen Agama RAl-Qur'an dan ...him. 564.



57

Nilai atau pesan tersebut dapat bermacam-macam nyasal
perjuangan, persahabatan, pengorbanan, nilai rdbgi sebagainya. Bisa
dipastikan hampir setiap novel selalu mengandufey atau amanat yang
dapat dipetik oleh para pembacanya. Begitupula alemgpvel Derap-Derap
Tasbih ini cukup banyak nilai yang dapat diambla@gannya, namun dalam
skripsi ini peneliti hanya mengkajinya pada aspék-nilai akhlak saja.

Dalam pengklasifikasiannya, nilai-nilai akhlak paganelitian ini
diantaranya adalabh:

1. Nilai Akhlak Kepada Allah

Akhlak kepada Allah ini adalah sikap dan tingkalulglang harus
dimiliki oleh setiap manusia di hadapan Allah SWOI. antara akhlak
kepada Allah tersebut adalah mentauhidkan Allah ddak syirik,
bertagwa, memohon pertolongan hanya kepada-Nya lundbierdoa,
berdzikir di waktu siang atau pun malam, baik daleadaan berdiri,
duduk atau pun berbaring dan bertawakal kepada-Rgantah Allah
SWT untuk menyembahnya dan menjauhkan diri daniksyerdapat

dalam al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 1:
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Artinya:"Hai sekalian manusia bertakwalah kepada Tuhan-mu
yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan padanya. Allah
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya AltaBmperkembang
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dartddavalah kepada
Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamuagsatieminta
satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silatinira. Sesungguhnya
Allah selalu menjaga dan Mengawasi kaffu.

“Departemen Agama RAI-Qur'an dan ... him. 77.
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a. Nilai Akhlak Untuk Bersikap Ikhlas

Bagian |
Fatih

Nyai Badriyah

Kiai Sahal

Bagian Il

Nyai Badriyah
Kiai Sahal

Nyai Badriyah
Kiai Sahal

Nyai Badriyah

“Jika Abahridho, sekarang juga saya akan
menikahi Wardah. Saya tidak bermaksud
lancang, tetapi saya ikhlas melakukannya.”
“Mungkin Fatih benar, Bah. Masalah harus
cepat selesai. Kasian Wardah.”

“Tidak pernah ada persoalan yang ssele
apabila hanya didasari dengan rasa kasihan.
Sampai detik ini hanya kita bertiga yang tahu
hal ini. Ditambah Muhsin. Seorang dokter tidak
akan membocorkan rahasia pasiennya. Semua
harus bisa menahan diri dan bersabar menerima
kenyataan. Saya tidak takut orang diluar sana
tahu. Saya tidak ingin hanya karena setitik noda
rusak susu belanga. Betapa banyak orang di luar
sana yang tidak bisa menerima bahwa seorang
kiai itu juga manusia biasa, yang bisa salah,
khilaf, dan juga gagal. Saya hanya ingin
menjaga perasaan mereka saja. Fatih telah
menjaga perasaanku, sekarang giliranku
menjaga perasaan santri-santriku. Wardah hamil
itu adalah anugrah. Allah berkenan menitipkan
makhluk-Nya yang suci kepada anakku. Kita
harus menjaganya. la tidak bersalah. Hanya
yang berakal yang bisa salah. Meski akal saja
tidak bisa menyelesaikan masalah. Perlu hati.
Memohon. Agar diberikan jalan keludt.”

“Wonten nopo, Bah ?”

“Kudune aku sing takon, sampeyandpa? Kok
nangis.”

“Nggak ada apa-apa, Bah.”

“Tidak biasanya orang nangis tanp#&®abe
Memikirkan Wardah?

“Memikirkan kita, Bah. Mulai besakymah ini
pasti akan sepi. Selama ini kita tidak pernah
ditinggal anak-anak pergi jauh dan lama. Tapi,
sekarang.... Mungkin ini hanya perasaan
seorang ibu yang akan kehilangan anak-
anaknya.”

“Hadi S. Khuli,Derap-derap...him. 277-278.



59

Kiai Sahal . “Saya ngerti perasaanmu. Dua pulubirtdébih

kita berkumpul dan hidup bersama anak-anak.
Tidak mudah membiasakan untuk tidak bertemu
dengan mereka. Tapgling, sebagai orang tua
kita harus siap jika sewaktu-waktu anak-anak
kita pergi mencari kehidupannya sendiri-sendiri.
Apa Abah Mahsun dan Ummi Kunti juga tidak
sedih waktusampeyanyang anak kesayangan
beliau berdua, saya boyong ke sini. Kita harus
ikhlas. Ikhlas.*?

Nilai keikhlasan dalam novel ini terlihat jelas keti Fatih
dengan tulus hati bersedia menikahi Wardah dan nmeaesegala
kondisi Wardah. Hal ini Fatih lakukan karena Fatierasa bersalah
dengan apa yang menimpa dan terjadi pada Wardaimgge itu
dapat menyebabkan Abah dan Ummi nya diliputi rastnseathlu dan
kekhawatiran yang teramat dalam. Namun bukan itg y&ai Sahal
harapkan dari Fatih. Kiai Sahal tahu bahwa Fatlakiimempunyai
perasaan kepada putrinya. Beliau tidak ingin mealaks sesuatu
yang timbulnya bukan dari hati.

Sedangkan pada bagian kedua, keikhlasan itu tedést Kiali
Sahal berusaha menenangkan dan meyakinkan NyaiyBhdketika
Nyai sedang diliputi rasa sedih dan takut karen&-anaknya yang
selama puluhan tahun tinggal bersamanya kini satsafu telah pergi
meninggalkan mereka. Disinilah kemudian Kiai Salsdgera
mengingatkan istrinya, bahwa kita harus ikhlas, hargebagai orang

tua mereka harus siap jika sewaktu-waktu anak-aregaygi mencari

kehidupannya sendiri-sendiri.

“Ibid, him. 374-375.
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Setiap manusia tidak akan luput dari ujian, denggan
tersebut Allah mengangkat derajat seorang hambah Saltu kunci
agar sukses menempuh ujian yang diberikan Allahuydgngan
keikhlasan. Sayyid Sabiq dalam bukunya “Nilai-Nilaslami”
mengatakan, keikhlasan merupakan senjata penyehgangt paling
ampuh bagi seseorang dalam menghadapi berbagaarBhkdlas
dan niat yang baik dapat mengangkat umat manusigadie
kedudukan dan martabat yang tinggi, ditempatkarsdmea orang-
orang yang mulia. Dalam kaitan ini Rasulullah SAWshéda:

(.J Ml m) 4\33;;’9 'y pia m AU A Ls:}.ja
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Artinya:
“Barbahagialah orang-orang yang ikhlas, yaitu merekgang
manakala hadir tidak dikenal dan manakala tidak hatitak ada
yang merasa kehilangan. Mereka adalah lampu-lampuezemy
penunjuk, tersingkir dari mereka setiap fitnah kadhan.” (HR.
Baihagi dari Tsaubaff)

Bentuk segala sesuatu yang ada itu dapat bercadgmgan
yang lainnya. Ketika sesuatu itu dapat bersih ddpebas dari segala
bentuk campuran yang ada, maka sesuatu itu dinamklkias. Oleh

karenanya, perbuatan yang bersih dan terbebascdarpuran itu

“sayyid Sabig,Nilai-Nilai Islami 2, (Yogyakarta: Sumbangsih Offset, 1988), him. 63.
*Sayyid Sabig,Nilai-Nilai Islami 1, (Yogyakarta: Sumbangsih Offset, 1988), him. 62-
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dinamakan perbuatan ikhlas. Tentang makna katagkiiga tersirat
dalam firman Allah, QS. an-Nahl [16]: 66:

“Berupa susu yang bersih di dalam perutnya antaahi tdan
darah”*

Disini susu yang bersih (khalis) adalah yang tidekcAmpur
dengan kotoran dan darah, sehingga suatu perbubiaa
dikategorikan ikhlas jika di dalamnya tidak bercampengan suatu
apa pun. Oleh karenanya, jika suatu perbuatan béasilsifat riya’,
dan hanya semata-mata karena Allah SWT, maka perbuét
dikategorikan sebagai perbuatan yang ikhlas.

Imam as-Susi  berkata, “lkhlas adalah perbuatan
menghilangkan persepsi keikhlasan itu sendiri. Bebang yang
dalam keikhlasannya ternyata melihat bahwa diritglah ikhlas,
maka keikhlasannya itu membutuhkan keikhlasan ydaig.”
Maksudnya adalah agar kita membersihkan perbuatandéri sifat
ujub (kagum). Sebab memperhatikan suatu perbuatan dan
menganggapnya sebagai sesuatu yang sudah masuk kiat@gori
ikhlas adalah bersikagub, dan ini adalah salah satu penyakit ikhlas.
Padahal suatu perbuatan dapat dinamakan ikhlaspgkauatan itu

sendiri bersih dari segala macam penyakit dan ffoda.

“Departemen Agama RAI-Qur'an dan ... him. 274.
*Imam GhazaliRingkasan lhya’ UlumuddirfJakarta: SAHARA publishers, 2007), him.
509-510.



62

Sahf’ pernah ditanya, “Hal apakah yang paling sulit piga

oleh jiwa?” la menjawab, “Keikhlasan, karena kedidan tidak ada

tempatnya dalam jiwa.” la juga berkata, “Hamba yéddais adalah

hamba yang menjadikan segala perbuatan dan gefrakammnya

karena Allah SWT semata.”Al-Junaid berkata, “lkhlaglalah

membersihkan semua perbuatan dari segala kotoran.”

b. Nilai Akhlak Untuk Bertawakal dan Berdoa Kepada AlIGWT

Bagian |

Ibu Fatih

Bagian Il

Fatih
Ibu Fatih

Fatih

Ibu Fatih

“Le, Bapakmu berpesan bacalah doapada
tengah hari dan tengah malam, kalau kamu
menginginkan sesuatunsya Allah diijabahi
sama Gusti Allah?®

“ Mengapa Ibu menangis?”

“Kamu itu gimana to, Le? lbu bungaénang,
pokoe bahagia mendengar kamu berhasil. lbu
gak bisa memberi sangu....Oalah, Le, Fatih
anakku.”

“Bu, semua yang Fatih dapatkan tidak lain
karena doa lbu. Bukankah selama ini, hampir
setiap malam Ibu bangun, memohonkan kepada
Allah agar Fatih bisa jadi orang? Doa lbu
dijawab oleh Allah. Doa Ibu terkabul. Tidak
benar, kalau lbu tidak memberikan apa-apa
kepada Fatih. Bagi Fatih, doa lbu melebihi
segalanya.”

“Yo, Le, Ibu ngerti. Berkat Abahmu juge?
Jangan sekali-kali meremehkan doa dan
kebaikan Abahmu. Beliau yangulowentah
kamu dari kecil hingga kamu segede itti.”

“la adalah Sahl bin Abdullah bin Yunus, Abu Muhamraad ustari, seorang sufi dan

zuhud.

*Hadi S. Khuli,Derap-Derap Tasbih., him. 230.

“Ibid, him. 340-341.
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Sikap agar selalu bertawakal dan berdoa dalam petika
paragraf di atas tampak ketika Ibu kandungnya FRa#mgingatkan
agar Fatih selalu mengucapkan doa pemberian daniarblm
Bapaknya yang sudah 15 tahun Fatih mengamalkankymya
meyakinkan Fatih bahwa dengan doa itu, jika kitanghgginkan
sesuatu Insya Allah diijjabahi oleh Gusti Allah. Namentd saja itu
semua tidak lepas dengan adanya usaha kemudiakefa®adangkan
pada bagian kedua, mengandung pesan bahwa doanatagingat
Allah itu sangat penting dilakukan, sebab doa methglag arti bahwa
kita tidak pernah lupa Allah, tidak lupa akan segalkmat dan
kesempatan yang diberikan-Nya kepada kita. Oleh sébakudah
sepatutnya kita bersyukur kepada Allah SWT.

Ketika doa yang dapat kita panjatkan tak kunjurdsateul
belum tentu Allah tidak mengabulkan, melainkan Alldaha
Mengetahui kapan waktu yang tepat mengabulkan deeltet. Usaha
dan doa yang kita lakukan tentunya dalam hal kelgikbadah,
maupun jihad di jalan-Nya. Hal tersebut dikenal alalalam dengan
ikhtiar yang selanjutnya tawakal kepada Allah SVWéFhadap apa
yang telah kita usahakan.

Tawakal adalah membebaskan hati dari segala keterggm
kepada selain Allah dan menyerahkan keputusan ssgalzatunya

hanya kepada-Ny®. Tawakal harus diawali dengan kerja keras dan

*®yunahar llyasKuliah Akhlak,(Yogyakarta: LPPI, 2007), him. 44.
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usaha maksimal (ikhtiar). Sikap tawakal juga akaemitperikan
ketenangan dan kepercayaan diri kepada seseorauigraenghadapi
masa depan. Dia akan menghadapi masa depan dengala se
kemungkinannya tanpa rasa takut dan cemas. Nabi SAW
bersabda,”Seandainya kalian bertawakkal kepada Ali@mgan
sebenar-benar tawakkal, maka Allah pasti akan mekabpekalian
rezeki sebagaimana la memberi rizeki kepada buyang pada pagi
hari pergi dengan perut kosong dan pulang pada lsamredengan
perut kenyang™

c. Nilai Akhlak Untuk Bersyukur Kepada Allah SWT

Bagian |

Cak ud : “Aku kemari untuk dua hal. Pertama, harus
kamu jawab dengan jujur pertanyaanku ini?.”

Fatih . ‘Insya Allah,Cak.”

Cak ud : “Apa selamanya kamu ingin jadi pegawai di
kantor ini?.”

Fatih . “Aku tidak tahu.”

Cak Ud . “Fatih, lihat aku! Kamu punya masa depaingy

gemilang. Kau tahu itu? Kamu punya bakat
yang tidak dimiliki oleh sarjana, master, bahkan
doktor sekalipun. Kamu cerdas dalam
menyusun kalimat, ide-idemu bernas, pilihan
katamu tepat. Fatih, orang yang membaca
tulisanmu akan tersentuh perasaannya dan
terhanyut, atau paling tidak ia membacanya
hingga tuntas. Kau tahu apa artinya? Kamu
memiliki bakat menjadi seorang penulf.”

*'HR. Ahmad al-Musnad(1/30); al-Hindi,Kanzu al-‘Ummal5684); as-Suyuthiad-
Durr al-Mantsur(6/234); al-HaitsamiMawarid adz-Dzham’ai2548); al-Albanias-Shahihah
(310).

*’Hadi S. Khuli,Derap-Derap Tasbih., him. 362.
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Bagian Il

“Aku sangat bersyukur bertemu denganmu. Kamu memadku
bahwa aku adalah Dian, anak Ibu Ratna Suri yangihgihagia
dengan cinta dan kasih sayang, tidak kemewahankdimpahan
materi. Kini, setelah aku berada di duniaku yargusgguhnya, aku
harus sendiri lagi... untuk yang kedua kali. Akuwitakpa yang selama
ini telah aku rasakan harus terenggut, hanya kakndidak tahu lagi
ke mana harus berpegangan. Aku takut kembali lagijade diriku
yang semu>®

Mengenai pentingnya nilai syukur kepada Allah agagala
nikmat dan kehidupan yang diberikan Allah SWT dg&kn Hadi S.
Khuli ketika Fatih diliputi rasa bimbang karena umarmemilih
diantara dua pilihan yaitu tetap meneruskan pekenga sebagai
pegawai admainistrasi di salah satu kantor sekoldik iMayasan
Pesantren Darul Hikmah atau mengasah bakat yand siidaliki
untuk menjadi seorang penulis. Disini Cak Ud berasaieyakinkan
dan menyadarkan Fatih bahwa sudah seharusnya Easiyukur atas
kelebihan yang sudah dimilikinya. Cak Ud berharagihFanau
memanfaatkan kelebihan yang ada dalam dirinya.

Pada bagian kedua nilai akhlak agar selalu bersytgklihat
ketika dian kembali tersadar bahwa apa yang di mjl& saat ini,
yaitu cinta dan kasih, kemudian kemewahan dan matang
melimpah dan wajah yang rupawan wajib disyukuriijia.tidak mau

apa yang sudah dimilikinya saat ini terenggut hakg/@na tidak tau

lagi kemana la harus berpegangan.

>|bid, him. 407.



66

Hakikat syukur adalah ketika kita mengetahui tidada a
pemberian nikmat selain Allah SWT, kita mengetademua nikmat-
nikmat-Nya kepada kita, baik yang ada pada jiwga dan segala hal
yang memenuhi kebutuhan hidupmu, kemudian kita betbuat
kebaikan dalam rangka mensyukuri nikmat-Nya.

Bersyukur harus dilakukan dengan hati, lisan dalorse
anggota badan. Syukur dengan hati dilakukan dengara
merahasiakan perbuatan baik dari semua makhluk skalu
mengingat Allah SWT sehingga tidak lupa dengan SAemberi
nikmat. Sedangkan syukur dengan lisan dilakukargaemengucap
pujian tahmid) sebagai tanda kita bersyukur kepada-Nya. Adapun
syukur dengan seluruh anggota badan dilakukan dencgra
mempergunakan segala nikmat-Nya untuk taat kepada-tm
dengan terus menjaga nikmat tersebut agar tidakglipakan dalam
kemaksiatan. Nabi SAW pernah bertanya kepada
seseorang,”Bagaimana kondisimu pagi ini? Orang nitenjawab,
“Baik”. Lalu beliau mengulanginya, dijawab dengawaban yang
sama. Sampai beliau bertanya untuk yang ketigayalidan dijawab
oleh orang tersebut dengan berkata,”Kondisiku baiku memuiji
Allah SWT dan bersyukur kepada-Nya.” Lalu Nabi SAW
berkata,”Ucapan inilah yang kuinginkan darimu. &etorang jika
ditanya tentang sesuatu, maka jawabannya diantaia ¢ka
bersyukur, maka ia adalah orang yang taat. Jikaeiageluh, maka ia

tergolong orang yang durhak.”

*HR. at-Tirmidzi,as-Sunar{2486); Ibnu Majahas-Sunar{1765), Ahmadal-Musnad
(4/343); ad-Darimias-Sunar(2/95).
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d. Nilai Akhlak Untuk Menjalankan Amanah dari Allah SWT
Bagian |

“Aku melihat seorang anak sedang menggembalakatikgm
di padang yang luas. Kambingnya ratusan. Kambimgkiag tersebut
gemuk dan bagus. Menjelang senja, anak itu menggiri
gembalaannya pulang. Semua kambing mengikuti péturgi
gembala, kecuali satu, kambing yang paling bagusmidng itu
berjalan ke arah yang berlawanan. Anak itu berusarahalau, tapi
kambing itu malah berlari kencang. Si gembala #&kut setengah
mati, karena kambing terbaiknya berlari menuju rjgra Melihat
kehadiranku, anak itu minta tolong kepadaku untukengejar
kambingnya. Aku pun berlari. Namun, malang tak bdstolak,
kambing yang sangat bagus itu masuk ke dalam jursstggfirullah.
Aku tidak bisa memenuhi amanat si gembala t&di.”

Bagian Il

“Wardah, apa pun yang terjadi, kamu tetap anaklaraid
dagingku, amanat yang dititikan Allah kepadaR”.

Berlaku amanah adalah wajib, agar hak-hak Allah S¥e
hak-hak manusia dapat terjamin. Hal ini ditegaskatard firman

Allah SWT dalam surat Al-Mu’minun ayat 8 dan Al-Anfajlad 27.
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>Hadi S. Khuli,Derap-Derap Tasbih., him. 437.
**|bid, him. 298.
*’Departemen Agama RAl-Qur'an dan ...him. 342.
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“Hai orang-orang Yyang beriman, janganlah kamu
mengkhianati Allah dan Rasul Muhammaad dan (juga) gatah
kamu mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan deepa,
sedang kamu mengetahdf.

Amanah yang dimaksudkan oleh ayat-ayat tersebutntaika
amanah dalam arti sempit, yaitu memelihara dan arepgikan
barang-barang titipan saja. Tetapi lebih dari I8lam memandang
amanat dalam arti luas dan universal yang mencaagala segi
kehidupan material dan spiritual. Amanah adalata ¢cadup orang-
orang yang jujur dan gaya hidup orang-orang yatehsa

2. Nilai Akhlak Kepada Manusia (keluarga)

Yang dimaksud dengan akhlak kepada manusia di sialah
akhlak antar sesama manusia, termasuk dalam hahdalah akhlak
kepada Rasulullah, orang tua, diri sendiri dan g@rin. Implementasi
akhlak kepada Rasulullah SAW adalah senantiasa rakkag sunnah
Rasulullah. Akhlak kepada manusia juga mencakupakikepada orang
tua, keluarga, sahabat anak-anak yatim, fakir miskan lain-lairf°Allah

berfirman QS. An-Nisa’ ayat 36:
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**Ibid, him. 180.

>*Syekh Khalid bin Abdurrahman Al-‘akiGara Islam Mendidik AnaKY ogyakarta: AD-
DAWA', 2006), hal. 237.

*®zulkarnain,Transformasi Nilai-Nilai Pendidikan Islaniy ogyakarta: PUSTAKA
PELAJAR, 2008), him. 40.
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“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-t\gngan
sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orangbdpa, karib-
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetanggng dekat dan
tetangga yang jauh[294], dan teman sejawat, ibnulg8b] dan hamba
sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai oraagegoryang
sombong dan membangga-banggakan diti.”

Ayat di atas memerintahkan kepada manusia untukuberaik
kepada seluruh manusia baik orang tua, kerabatgga bahkan anak-
anak yatim dan fakir miskin. Dengan kata lain bahebbat baik kepada
manusia dilakukan secara menyeluruh pada semuas ssatsial dan
hubungan kekerabatan. Diantara nilai akhlak kepawnusia atau
keluarga yang terkandung dalam Novel Derap-Derapiff astalah:

a. Nilai Akhlak Untuk Saling Mencinta
Bagian |

“Cinta tidak akan bermakna tanpa keberanian untuk
memperjuangkannya. Dan untuk memperjuangkan cintss lthawali
dengan kejujuran hati untuk mengaku kepada diridisenTidak,
Dian! Sudah kukatakan, hidupku bukan untuk mengakinwa aku
memang mencintai, bahwa aku memang merindui, bahkwa a
memang menyayangi, mengasihi, dengan segenapamatiid. Sudah
kukatakan, aku tidak punya keberanian untuk menyelamanya,
mendengar suaranya, menatap wajahnya, membisikkarcita agar
ia tahu bahwa cinta ini lahir dari hati, sesuci emtpagi, seputih
bidadari, cinta ini kubutuhkan untuk melengkapiugdmenjadikanku
manugiza yang sesungguhnya, manusia yang tercigatng& madu
cinta.’

*'Departemen Agama RAl-Qur'an dan ...him. 84.
*’Hadi S. Khuli,Derap-Derap Tasbih., him. 258.
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Bagian Il

“Kalau Mas memang benar-benar sayang sama Wardhlagiakan
dia, sayangi dia, cintai dia, lindungi dia. Jangakiti hatinya. Begitu
hatinya sakit, itu artinya Mas juga menyakiti hHAfardah. Mas sudah
janji. Wardah akan pegang janji ini sampai mati. iHAtardah
sekarang lega, senang, juga bahagia. Wardah bisanggalkan
rumah ini dengan tersenyum. Sekalipun saat inighMiardah sudah
tak ada artinya lagi, Wardah masih bisa membahagiakang lain *
Bagian lll

“Aku hanya ingin bilang satu hal ke kamu. Mengulakata-katamu
sendiri: cinta selalu membuahkan keberanian, seioad adalah hasil
dari sebuah keberania. Keberanian untuk mencarinjatagah,
memaafkan, merawat, dan menjaganya hingga abadmarla.
Kamu ingat itu? **

Cinta adalah kecenderungan watak pada sesuatu kaeswatu
tersebut terasa nikmat baginya. Begitu juga derayan yang dirasakan
oleh wardah kepada Fatih maupun Dian kepada Faghelhd mempunyai
cinta yang begitu tulus kepada Fatih. Namun, apahbblat, cinta yang
dimiliki Fatih bukahlah untuk Wardah, melainkan Di&vardah tidak bisa
memaksakan kehendak untuk mendapatkan cintanyh, Fatiena cinta
yang tulus bukan di dasarkan atas paksaan.

Cinta adalah kecenderungan watak pada sesuatu kaesoatu
tersebut terasa nikmat baginya. Sedangkan bendahtadaenjauhnya
perasaan dari suatu hal karena ia tidak cocok delmgltersebut. Semakin
bertambah kenikmatan yang dirasakan, maka perasatanakan semakin

mendalam. Kenikmatan mata terletak pada penglihgganKenikmatan

telinga terletak pada pendengarannya. Kenikmatpahciuman terletak

Ibid, him. 306.
*Ibid, him. 401.
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pada terciumnya bau yang baik. Demikian pula derggloruh panca
indera lainnya, jika merasakan kenikmatan yangasesengannya, maka
ia pun akan mencinté?.

Nabi Muhammad SAW bersabda,”Ditanamkan rasa cintadagu
terhadap tiga hal dari dunia kalian, yaitu wewangiavanita dan
ketenangan batinku dalam sha/%tPadist ini menjelaskan bahwa di balik
sesuatu yang dapat dirasa oleh lima panca inddeadaa hal lain yang
dapat dicintai dan dinikmati kelezatannya, yaitdekatan sholat yang
kelezatannya tidak dapat dirasakan oleh lima pandara yang ada.
Dengan demikian, penglihatan mata batin lebih kaaipdda penglihatan
lahir, dan pandangan hati lebih kuat daripada n@Gitsta tidak bermakna
kecuali dengan munculnya kecenderungan pada seswatg terasa
nikmat. Dengan demikian, tidak ada yang mengingkanikmatan cinta
kepada Allah SWT kecuali yang terhalang oleh berb&gterbatasan
sampai setingkat dengan level binatang sehinggaapareranya tidak
bisa berfungsi dengan baik sama sekali.

b. Nilai Akhlak Untuk Berbakti Pada Orang Tua
Bagian |
“Begitu besar beban yang harus kutanggung sebamgardn atas
kebaikan keluarga ini. Hampir seluruh waktuku akuadlilem untuk
menjadi anak yang baik, yang tahu balas budi, yaaggerti bahwa
hidupku atas kebaikan orang lain. Seluruh tenagalku gunakan
untuk menyenangkan Abah, Ummi, menjaga nama bailgrk&ttan,

martabat keluarga ini. Aku tidak tahu sampai kapkim akan seperti
ini. Barangkali hingga aku tua nanti, bahkan mitungkin sudah

®Imam GhazaliRingkasan lhya'.,.him. 480.
**HR. al-Hakim,al-Mustadrak(2/160); an-Nasa'ias-Sunnar{7/161); Ahmadal-
Musnad (3/128); al-Hindi,Kanz al-‘Ummal18913); as-Suyuthgd-Durr al Mantsur(2/10).
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takdir Allah aku menjadi pelengkap dari sebuah kgaaerhormat
dan terpandang. Ya, pelengkap. Sebab, bagaimaraquberusaha,
aku adalah bagian terpisah. Aku adalah tembaga dalampukan
emas. Aku tidak akan pernah menjadi emas dan tidak menjadi
emas. Keberadaanku atas dasar kebaikan. Tidak |&bn karena
itu, ketika abah hendak menarikku menjadi bagiam kiduarganya,
dengan tetesan air mata, aku bertahan, memperthatiku untuk
tidak menjadi diri orang lain. Aku tidak mau dikagak diberi hati
minta jantung. Aku sudah cukup dengan hidupku yaekarang.
Meskipun banyak hal yang tidak mungkin kudapatin.”
Bagian Il
“Aku tidak tega. Aku tidak mampu menyaksikan perasadah
hancur. Terutama ummi. Bagaimana sedihnya merekagetehui
anak satu-satunya.%®

Nilai keutamaan berbakti kepada orang tua dalam Inove
Derap-Derap Tasbih dapat kita temukan dalam curdtsn Fatih
ketika Fatih mengingat betapa besar kebaikan kgdu#iiai Sahal
terhadapnya. Maka Fatih bertekad untuk mengabdikampir seluruh
waktunya untuk Kyai Sahal dan Nyai Badriyah. Fatihg/&etika itu
mengetahui bahwa Wardah telah hamil, ia pun tidalas&
menyampaikan hal tersebut kepada keluarganya, sébatidak
mampu menyaksikan perasaan abah dan Umminya hancur.

Allah SWT telah mewajibkan untuk berbuat baik kepada
orangtua setelah perintah mengesakan Allah SWTnazmyembah-
Nya. Allah SWT berfirman:Dan Tuhanmu telah memerintahkan

supaya kamu jangan menyembah selain Dia dan hend&daiu

berbuat baik pada Ibu Bapakmu dengan sebaik-baik@ya Al-

*’Hadi S. Khuli,Derap-Derap Tasbih., him. 257.
*®|bid, him. 254.
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Isra’[17]: 23). Allah juga berfirmanBersyukurlah kepada-Ku dan
kepada ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kemb@d8u Lugman
[31]: 14)%°

Berdasarkan ayat di atas, kewajiban manusia yangmar
adalah mengesakan Allah SWT dan menyembah-Nya, bathuat
baik kepada kedua orangtua secara kontinu walakedumanya dalam
keadaan kafir. Telah diriwayatkan dari Asma’ binthuABakar As-
Sidig r.a. bahwasanya Asma’ pergi menghadap RasultAW
untuk meminta saran tentang menyambung hubungagadeabunya
ketika ibunya datang ingin menjalin hubungan barDia
berkata:"Ibuku datang kepadaku guna menjalin huanpgpakah aku
harus menyambutnya?” Rasul menjawab:"Ya, sambungtatan
dengan ibumu.” Menjalin hubungan baik dengan om@nadalah
kewajiban dan urusan anak, sementara perbuatam &afu musrik
adalah urusan orangtua terhadap Tuhannya.

Tidak sepantasnya seorang anak menampakkan atau
melampiaskan kemarahan dalam bentuk apa pun kepamgtua,
walaupun hanya dengan kata’Uf” atau “Ah”. Allah SWT flvaran:
Dan Tuhanmu Telah memerintahkan supaya kamu jangagembah
selain dia dan hendaklah kamu berbuat baik padbapakmu dengan
sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara keduatau kedua-

duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanhaka sekali-

*®*Syekh Khalid bin Abdurrahman Al-‘akiGara Islam... hal. 260.
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kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanyataenk "ah" dan
janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlald&epareka
perkataan yang mulia.(QS. Al-Isra’[17]: 23) Dan rerdatiah dirimu
terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangamcdpkanlah:
"Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebag@mmereka
berdua Telah mendidik Aku waktu kecil". (QS. Al-Istr]: 24Y°

Dalam kondisi orangtua lemah, mereka merasakan bahwa
anak-anak adalah wujud perjuangannya dalam hidwgrelkd adalah
tumpuan dan harapan, mereka adalah pewaris danugekedua
orangtua. Tentu yang orangtua nantikan dan imp&kaaah anak-
anak sholeh yang berbuat baik kepada orangtua.

Islam memandang bahwa taat dan mengabdi kepadatuaang
adalah “Jihad di jalan Allah SWT.” Telah diceritakdbahwa ada
seseorang yang meminta izin kepada Nabi untuk bemgéoerjihad).
Lalu Nabi bertanya:”"Apakah kedua orangtuamu mastug#” Dia
menjawab:"’Benar”. Nabi berkata:"Maka pada keduamgta kamu
berjihad.”*

Seorang anak juga harus berbakti, mengasihi, memnbdan
menjaga perasaan lbunya, bahkan melebihi ayahra/@nig hati Ibu
lebih lembut dan perasaannya lebih halus. Dan hbyiang lebih

merasakan penderitaan dalam mengasuh anak.

lpid, him. 260-261.
bid, him. 261.
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c. Nilai Akhlak untuk bertanggung Jawab Terhadap Keluarga

Bagian |

Kiai Sahal

Nyai Badriyah

Wardah
Kiai Sahal

Bagian Il

“Ini dugaan Abah. Sekali lagi dugadangan
diambil hati. Wong namanya dugaan itu kan
belum tentu benar. Banyak salahnya. Abah lihat,
Abah perhatikan seperti ada yang kamu
pikirkan. Ada yang kamu pendam di dalam hati.
Apa betul begitu Nduk?.”

“Ning, tidak ada orang tua yang rbarkan
anaknya dalam kesusahan. Apa pun akan
dilakukan agar si anak senang, bahagia. Ning,
kamu anak Abah dan Ummi satu-satunya.
Hanya Ning, yang doanya terus mengalir
kepada kami meski kami sudah tidak ada. Kami
ini ingin kalau Ning memang punya masalah,
terbuka sama Abah dan Ummi.”

Nggih, Mi, Bah.”

“Abah dan Ummi tidak mau di akhiradnti
disalahkan Allah karena mengabaikan amanah-
Nya, yaitu Ning. Abah dan Ummi minta maaf.
Selama ini kok merasa belum adil. Banyak
sekali waktu yang kami habiskan untuk umat,
sehingga hampir-hampir tidak ada waktu lagi
buat keluarga. Abah berjanjinsya Allah haji
kemarin menjadi haji terakhir Abah dan
Ummi.”"?

“Waktu bisa lebih bijaksana daripada apa yang kita. Lupakan
dulu keluarga besar, selamatkan dulu Wardah. Skakidulu status
keluarga. Kita ini orang tua yang harus bertanggimgab atas
kehidupan anak kita. Itu yang terpenting. Mi, ithasgpak bola,
sekarang bola ada di depan gawang. Tinggal nendgag Enggal
bagaimana keputusanm(?”

Nilai akan pentingnya tanggung jawab terhadap kgludapat

kita cermati melalui dialog Kiai Sahal dan Nyai Bgdh pada bagian

pertama, menunjukan adanya perhatian dan tanggwabpjlebih oleh

"Hadi S. Khuli,Derap-Derap Tasbih., him. 224.

Ibid, him. 300.
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Kiai Sahal terhadap anak semata wayangnya. Kiail fa¢m@inta agar
Wardah bersedia terbuka dan jujur tentang apa yhalgmi dan
menjadi keluh kesahnya selama ini. Agar Kiai Saidaktmerasa sia-
sia dan tidak bertanggung jawab terhadap anak tedal di titipkan
Allah SWT kepadanya. Begitu pun pada bagian kedada plialog
tersebut menunjukan adanya tanggung jawab besar ahnal
terhadap Wardah yang saat itu sedang hamil. Sebeayag tua beliau
harus tetap bertanggung jawab atas kehidupan aaakagaimana
pun keadaannya.

Dalam kehidupan yang sesungguhnya, realita di sekita
menunjukkan masih banyak kepala keluarga yang tidakat
menjalankan fungsi dan peranannya dengan baik.dnylakeluarga
mereka menjadi keluarga yang lemah, baik lemahndaiédang
ekonomi, maupun pendidikan. Dampak jangka panjangayah
mereka hanya akan mewarisi generasi yang lemah @alzerasi yang
lemah menambah permasalahan sosial yang lebih k&mgbkni
menjadi masalah suatu negara.

Ajaran Islam memerintahkan kepada umatnya untukktida
meninggalkan generasi yang lemah, caranya adalagadebekerja
keras, profesional dalam bekerja, dan dijelaskada pgembahasan
sebelumnya. Oleh karenanya setiap kepala keluarggib w

menjalankan fungsi dan perannya dengan penuh tagggwab.
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Kepala keluarga adalah pemimpin akan dimintai pedang

jawabannya. Sebagaimana sabda Rasulullah saw;
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Artinya:

“Setiap kalian adalah penggembala dan setiap kalian
bertanggung jawab atas gembalaannya. Seorang pemiaxétah
penggembala dan dia bertanggung jawab atas gembalsa
Seorang laki-laki adalah penggembala di keluargangan dia
bertanggung jawab atas gembalaannya. Seorang waadalah
penggembala di rumah suaminya dan dia bertanggungalaatas
gembalaannya. Seorang pelayan adalah penggembala padta
majikannya dan dia bertanggung jawab atas gembalaan®gtiap
kalian adalah penggembala dan setiap kalian bertamggjawab atas
gembalaannya .(Muttafaqun ‘Alaih)*

Ibnul Qoyyim juga menjelaskan kepada kita semuaibeaga

seharusnya tanggung jawab orang tua kepada kehyarga

“Maka,barang siapa yang dengan sengaja tidak mehga)
apayang bermanfaat bagi anaknya dan meninggalkanegiubsaja,
berarti ia telah melakukan suatkejahatan yang sangat besar.
Kerusakan pada diri anak kebanyakan datang damrsisg tua yang
meninggalkan mereka dan tidak mengajarkan kewajlearajiban
dalam agama berikut sunnah-sunnahfya.

"*Muhammad Nur Abdul Hafizh SuwaiBrophetic Parenting. him. 47.
|bid, him. 51.
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d. Nilai Akhlak untuk Saling Memaafkan

Bagian |

Fatih . "Abah, maafkan Fatih. Fatih tidak bisa megaja
amanat Abah untuk melindungi Wardah.”

Kiai Sahal . “Tidak ada yang perlu dimaafkan. Jieanu merasa
salah kepada Abah, sudah sejak dulu Abah
memaafkanmu. Yang harus kamu lakukan,
maafkanlah dirimu sendiri. Bangkitlah, Nak. Buatlah
kepala Abah dan Ummi tegak kembd(f.”

Bagian Il

“Abah dan Ummi tidak mau di akhirat nanti disalahilah karena
mengabaikan amanah-Nya, yaitu Ning. Abah dan Ummtammaaf.
Selama ini kami kok merasa belum adil. Banyak sekaktu yang
kami habiskan untuk umat, hingga hampir-hampir kidala waktu
lagi buat keluarga. Abah berjan|nsya Allahhaji kemarin menjadi
haji terakhir Abah dan Umm({’*

Pentingnya nilai mengenai sikap memaafkan kesalahamg
lain, dicontohkan Hadi S. Khuli dalam dialog darrgumaf di atas.
Sesungguhnya memaafkan bukan suatu perbuatan geaiy imenjadi
berat karena ego manusia ikut campur tangan dinogla.
Memaafkan juga dapat menjauhkan sesorang dari ikomflau
permasalahan sosial, meringankan beban hati darboarhati sang
pemaaf menjadi ringan dan tenang.

Hal tersebut terlihat seperti yang dilakukan olelai K$ahal
ketika Fatih meminta maaf karena Fatih merasa tloiakk menjaga
amanat Abahnya untuk melindungi Wardah. Kiai Satelgan hati

tenang dan ikhlas memaafkan semua kesalahan Batilkan beliau

berusaha untuk membangkitkan Fatih agar dapat raknkghidupan

®Hadi S. Khuli,Derap-Derap Tasbih., him. 303.
7Ibid, him. 224-225.
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ini dengan lebih baik lagi. Begitu pun dengan peshdkedua,

walaupun Kiai Sahal sebagai orang tua, namun beitak segan
untuk meminta maaf kepada Wardah, sebab beliausaeaeama ini
belum adil dalam membagi waktu antara keluargawaat. Hal ini

jelas menunjukan bahwa meminta maaf ataupun memmiaexf adalah
hal yang positif dan perlu diterapkan dalam keh@ugehari-hari.
Tidak perlu kita memandang mana yang lebih salahbéaar, tua dan
muda, serta kaya dan miskin, karena memaafkan daminta maaf
adalah perbuatan baik dan mulia.

Memaafkan dapat diilustrasikan seperti kita menggkan
sesuatu yang menjadi hak mu. Misalnya kita memi@ipaseseorang
dari hukumangishash,membayar harta atau pun denda. Rasulullah
bersabda,” Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Bga,tiga hal
yang aku kuatkan dengan sumpahku, yaitu: bahwa abda#ak
mengurangi harta sedikit pun, maka bersedekahlebed®ang yang
memaafkan kedzaliman yang menimpanya hanya kardah S8WT,
pasti Allah SWT akan tambahkan kemuliaan untukngaap hari
kiamat. Dan seseorang yang tidak mau membuka diriagtuk
menjadi obyek permintaan orang lain, maka Allah SW&Eti akan

membuka pintu kemiskinan baginy®.”

®HR. Muslim,ash-Shahil{2588/69); at-Tirmidzias-Sunar{2325); Ahmad (1/193), al-
Mundziri, at-Targhib wa at-Tarhil{1/582); al-Haitsami (3/105); al-Hindkanz al-‘Ummal
(16983); as-Suyuthgd-Durr al-Mantsur (1/360).
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e. Nilai Akhlak untuk Bersikap Jujushidiq)
Bagian |

“Fatih, kupikir hal terbaik yang dapat kamu lakukadalah bicara
terus terang kepada Kiai Sahal. Lebih cepat lehik.Beliau berhak
tahu apa yang terjadf®

Bagian Il

“Benar, Mas. Semula saya juga tidak percaya. Mungkimeriksaan
saya salah. Makanya saya tadi buru-buru pulang.il Hab
menunjukkan positif. Sebagai keluarga, saya talusangat berat.
Tetapi, saya harus menjaga etika profesi sebaddeddSaya harus
mengatakan yang sebenarrfa”

Bagian lll

“Saya...hanya ingin menjaga perasaan Abah. Saya amewaktu

yang paling tepat untuk menyampaikannya. Malam sehenarnya
saya ingin menceritakan semuanya kepada Abah dani.Uhetapi,

agaknya saya terlambat. Terlalu banyak yang AbatJdami berikan

kepada saya, namun tidak satupun yang dapat sky&ata untuk

membalas kebaikan itu. Saya pikir dengan menyinpasalah ini,

setidaknya saya bisa sedikit menjaga perasaan Adnatyohmi, yang
baru pulang dari haji. Saya sama sekali tidak pumgamerahasiakan
masalah ini. Bagaimanapun saya yang salah, Bata 8adgk bisa
memenuhi amanah Abah untuk menjaga Wardah. Apapkantan

yang akan Abah berikan, saya ikhlas menerimanyaer&a ini

tanggung jawab say&”

Kejujuran merupakan modal utama untuk menjadi mianus
baik. Kata jujur sendiri memiliki pengertian terjagh keselarasan
dan kesesuaian antara apa yang ada di dalam nayiatig terungkap
melalui lisan maupun perbuatan. Atau dengan kamtasatunya kata

hati, kata lisan dan parbuatan.

"Hadi S. Khuli,Derap-Derap Tasbih., him. 254.
¥\bid, him. 266.
#bid, him. 274.
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Nilai kejujuran dalam novel tersebut disampaikan HS&di
Khuli ketika Dian tengah berusaha meyakinkan Fatihwa hal
terbaik yang dapat dilakukannya adalah dengan @itemus terang
kepada Kiai Sahal tentang apa yang sebenarnyadited@ngan
Wardah. Kejujuran itu penting, dan tidak selamanghasia yang
ditutupinya itu akan terjaga. Begitu pula nilai gaterkandung pada
paragraf kedua, yaitu kejujuran yang dilakukan dbatkter Muhsin
kepada Kiai Sahal. Sebagai seorang Dokter yang sioof@, dia
harus bersikap jujur dan terbuka tentang apa yarjgdi terhadap
pasiennya. Walaupun berat untuk mengatakan kareaa Jahal
adalah kakaknya, dan sedang mengemban amanat desapara
santri, dan tidak ingin Kiai Sahal sedih kerena getahui bahwa
putri kesayangannya telah hamil diluar nikah, nardakter Muhsin
tetap harus bersikap jujur demi profesionalitaseghagai seorang
dokter.

Dan nilai yang terkandung pada paragraf terakhirptm
ketika Fatih mengatakan sejujurnya tentang ral@esar yang selama
ini ditutupinya. Fatih akhirnya menjelaskan keaddgardah yang
sejujurnya, bahwa wardah telah hamil dan Fatih m@&mmaaf
sebagai saudara tidak bisa menjaga amanat dari aahUminya
untuk menjaga dan melindungi Wardah.

Jujur atau kejujuran merupakan perkara yang benkaiéngan
banyak masalah kelslaman, baik itu agidah, akhlalgupun
muamalah. Kesemuanya memerlukan prinsip dasar ukajujagar

setiap perbuatannya diridhai oleh Allah SWT. Ratahupun telah
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memerintahkan umatnya untuk selalu bertindak jdalam segala
hal, baik perkataan maupun perbuatan.

Tidak adanya kejujuran akan menimbulkan krisis keggan
yang pada gilirannya akan melahirkan krisis muitiehsi, yang dapat
menghancurkan sendi-sendi kehidupan, baik pad&atingehidupan
berbangsa dan bernegara, apabila manusia sudalmggelkian apa
yang disebut “kejujuran”. Karena itu Allah perintaink kepada
hamba-Nya yang beriman agar bertaqwa kepada-Nyaetamtasa
berlaku jujur (berkata benar). Firman Allah dalamas Al-Ahzab ayat

70:
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Hai orang-orang yang beriman, takutlah kepada Alldn
berkatalah dengan perkataan yang benar (berkatalghng

sebenarnya?

Ayat di atas secara tegas memerintahkan kepada m@manus
untuk berlaku jujur (berkata tentang sesuatu sedmgan fakta yang
ada), karena lanjut ayat tersebut bahwa kejujuran akendatangkan
kebaikan dari Allah dan menjadi penyebab teramp@nibosa-dosa.
Dan jika dipahami dengan logika terbalik maka akamyatakan
bahwa kedustaan akan mendatangkan kejahatan danapser dosa

akan mendatangkan kejahatan dan melahirkan dosa-dedangkan

®2 Departemen Agama RAl-Qur'an dan ...him. 427.
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tindak kejahatan dan perbuatan dosa akan mendatarigimarahan
dan kutukan Allah SWT.
Karena itu di dalam firman-Nya yang lain Allah barfan
dalam surat At-Taubah ayat 119:
AR BT VGE IS I ST [ EE P
YA e 0 Y A e G sV
(%) Tl 23 o
Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepatiahA
dan hendaklah kamu sekalian bersama orang-orang pengr®
Ayat di atas menunjukkan bahwa kejujuran merupakaaniga
mahal yang hanya dimiliki oleh orang yang taqwa Kepauhan, dan
sebaliknya kedustaan adalah sifat rendah dari eveangyg jahat, yang
akan mengantarkannya kepada kesengsaraan dumniatakhi
f.  Nilai Akhlak untuk Saling Menghormat dan Menghargai
Bagian |

“Insya Allah, Bah. Biarkan Wardah memilih. Ummi tidak ingin dia
sakit untuk yang kedua kaliny&*”

Bagian Il

“Yo Wis, aku ra mekso. Tapi, kalau sewaktu-waktu kapengen
kuliah, matur sama Abah. Ojo sungk&n,”

Dalam paragraf di atas mengandung nilai akan pemgang

sikap saling menghargai dan menghormati orang lé@nghargai dan

8 Departemen Agama RAl-Qur'an dan ... him. 206.
¥Hadi S. Khuli,Derap-Derap Tasbih., him. 300.
®Ibid, him. 361.
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menghormati disini yang pertama nampak oleh sikagi Bgadriyah

yang ingin memberikan kebebasan kepada Wardah nmemlentukan
pilihan yang Wardah kehendaki. Sebab Nyai Badriydhkt ingin

melihat anak kesayangannya itu sakit dan sedihkuyding kedua
kalinya. Pada paragraf yang kedua justru nampak sikap yang
ditujukan Kyai Sahal kepada Fatih ketika Kiai Salialk bisa

memaksakan kehendaknya untuk menyuruh Fatih agemjutkan

kuliah seperti Wardah. Kiai Sahal berusaha menghtirndan

menghargai apa yang sudah menjadi keputusan anal@slaab
apapun pilihannya, tetap Fatih yang memutuskanydag nantinya
akan menjalankan serta bertanggung jawab atas lsgpuyang sudah
diambilnya.

Dalam Islam, sikap menghargai orang lain merupattantitas
seorang Muslim sejati. Seorang yang mengakui diriyslim, wajib
menghargai orang lain. Baginda Rasulullah SAW maskan,

U O B U 5 I e G
Artinya;
“Bukanlah termasuk golongan kami orang yang tidak ragangi
orang yang lebih muda dan mengenali keutamaan okamy lebih
tua.”%®
Menghargai dan menghormati orang lain dalam paratang

sosial ialah ketika tiap individu sadar akan pedam kewajiban

#Shahih Al Jami’ Ash Shaghir, Nomor 5444, dalam Muhzad Nur Abdul Hafizh
Suwaid,Prophetic Parenting(Yogyakarta: Pro-U Media, 2010), him. 409.
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masing-masing. Disfungsi peran dan tugas masingagasiah yang
kadang memunculkan sikapnderestimateterhadap orang lain.
Menghargai orang lain sebenarnya “kunci” pemigaltbu. Sehingga
orang lain juga terpikat untuk menghargai kitaaJ#elama ini kita
merasa selalu ingin dihormati dan dihargai, begitia orang lain juga
ingin diperlakukan demikian. Kuncinya ialah kembdle-galbu
masing-masing dan belajar menghargai orang lain.g&®erbegitu
yang muncul adalah saling hormat-menghormati, galmarga-
menghargai. Itulah ciri dan identitas umat Nabi lgioimad saw.
g. Nilai Akhlak Untuk Menjalin Tali Silaturrahim

Bagian |
“Nggih kadang-kadang, Gus. Yai dan Pak Sasmitatgaran lama
waktu mondok dulu. Lama gak ketemu. Eh ketemu Rgk Sasmita
sudah menjadi dosen di sekolahnya Ning. Kasihan ®agmita,
istrinya meningggal dunia karena kecelakan.”
Bagian Il
“Jangan lupa sampaikan salamku pada ibumu,” keda$@hal.
“Kalau sewaktu-waktu ibumu nanti kangen sama kanmuihske sini
saja.”®®

Nilai akhlak mengenai pentingnya menjalin silatumah
disampaikan Hadi S. Khuli dalam dialog yang dilakukdeh Fatih
dan Kang Rofi yaitu sopir Kyai Sahal. Dalam diatiigtas, kang Rofi
menjelaskan kepada Fatih bahwa Kiai Sahal dan pagmia

merupakan teman lama dulu waktu mondok. Sesekakkadrerdua

bertemu dan bernostalgia untuk menyambung taltusizhim agar

¥Hadi S. Khuli,Derap-Derap Tasbih., him. 285.
*|bid, him. 318.
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tidak terputus dan tetap terjaga. Tidak jarang p&lsmita
menceritakan kisah hidupnya kepada Kiai Sahal.

Nilai akhlak pada petikan paragraf bagian keduandikan
oleh Kiai Sahal saat beliau menitipkan salamnyallutibunya Fatih.
Bahkan beliau meminta Ibunya Fatih agar menjengpokdok jika
sewaktu-waktu lbunya Fatih kangen pada anaknyambmunjukan
bahwa, walaupun yang menjadi sahabat Kiai Sahdhladgah Fatih
yang sudah meninggal, namun Kiai Sahal tetap mebyag tali
silaturrahim kepada seluruh keluarga Fatih.

Silaturrahmi adalah istilah yang cukup akrab dapuper di
dalam pergaulan umat manusia sehari-hari. Istiarsésungguhnya
berasal dari bahasa Arab yang artinya menyambunkgtsih sayang,
yang merupakan kebutuhan setiap makhluk hidup t&rknadi
dalamnya binatang.

Kasih sayang merupakan sifat Allah yang sangat banya
disebutkan dalam al-Qur'an. Sebagai orang yang parkapada-Nya
tentu harus berupaya untuk meneladani sifat kewtamdah tersebut
dalam menjalani kehidupannya, karena sesuai jargi-Njah akan
menjadikan kasih sayang ada di dalam hati oranggoyang beriman
dan beramal shaleh.

Karena itu jika seseorang memiliki sifat kasih &&thp sesama
maka Allah akan mengasihinya dan kasih Allah tersedkan
diletakkan di hati para Malaikat dan semua anakm\dsehingga para

Malaikat dan semua manusia akan mengasihi orang ry@mberikan
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kasihnya kepada orang lain, dan demikian sebalikKgsih sayang
akan sanggup menjadi pelekat tali persaudaraam aatama, dan
sebaliknya permusuhan dan kebencian akan menjadyepab
terputusnya tali persaudaraan dan persahabatan dilaxgng oleh
agama.

Karena itu menyambung tali persaudaraan akan dapajadi
sarana kelapangan rizki dan panjangnya umur. Hasetagaimana
hadis Nabi SAW:
by ale b L O e ) e
Loy dadb o 0 D LE 8, 5 0 WS U LA

P(ade i)
Dari Anas r.a dia berkata: Barang siapa ingin dilaggkan rizkinya
dan ditangguhkan atau dipanjangkan umurnya, makalaklah dia
menyambung tali kasih dengan keluarganya. (H.R. Bukhaslim).

Dalam hadist riwayat Bukhari dikatakan bahwa menyambun
tali persaudaraan atau kekeluargaan bukanlah sekeelagimbangi
kebajikan yang telah dilakukan sanak keluarga akatapi
penyambung tali kekeluargaan adalah orang yangeeatia keluarga-
yang karena suatu sebab-memutuskan hubungan kejadna
dengannya, dia sanggup dan bersedia untuk memkierdan

menyambung tali yang telah diputuskan tersebut.

*Imam Abi ZakariyaRiyadhu Ash-Shalihimerj. Ahmad Sunarto, (Jakarta: Pustaka
Amani, 1994), Juz. I, him. 329.
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3. Nilai Akhlak Kepada Diri Sendiri
a. Sabar dalam Menempuh Ujian
Bagian |

“Sabar Mas. Sabar.... Istighfar..Astaghfirullahal adzim.. ini
cobaan... ujian dari Allah. Bukan hanya untuk kejaaMas Sahal,
tetapi seluruh keluarga besar kita. Kita akan mggang bersama.
Sabar ya, Mas..., saya bisa merasakan apa yan@atad rasakan...
Ini cobg%an yang sangat berat. Kita semua akan nmaonbbstighfar
Mas...

Bagian Il

“Sampai detik ini hanya kita bertiga yang tahu @l Ditambah
Muhsin. Seorang dokter tidak akan membocorkan rahzsiennya.
Semua harus bisa menahan diri dan bersabar men&gmataan.
Saya tidak takut orang di luar sana tahu. Saysk tidgin hanya
karena setitik noda rusak susu belanga. Betapaakaomang di luar
sana yang tidak bisa menerima bahwa seorang kiguga manusia
biasa, yang bisa salah, khilaf, dan juga gagal.aSagnya ingin
menjaga perasaan mereka saja. Fatih telah menjagessaanku,
sekarang giliranku menjaga perasaan santri-saniardah hamil itu
anugerah. Allah berkenan menitipkan makhluk-Nya ysu@ kepada
anakku. Kita harus menjaganya. la tidak bersalahy&lgang berakal
yang bisa salah. Meski akal saja tidak bisa mesgédtan masalah.
Perlu hati. Memohon. Agar diberikan jalan kelu#r.”

Nilai sebuah kesabaran dalam menunaikan salah satugh
Allah SWT disampaikan oleh Hadi S. Khuli ketika muagibbesar
telah menimpa Kiai Sahal dan Istrinya. Mendengdrakadari adik
sepupunya yang sekaligus dokter itu bahwa Wardaih tehmil, itu
adalah merupakan tamparan dan pukulan besar bagiSéhal dan
keluarganya. Kiai Sahal seakan tidak percaya bamak perempuan

satu-satunya telah melakukan hal sangat dibencimagaNamun

*Hadi S. Khuli,Derap-Derap Tasbih., him. 266.
*!1bid, him. 278.
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semua itu tidak menjadikan Kiai Sahal rapuh dan yesali
kelalaiannya yang tidak bisa menjaga putrinya dengaik. Kiali
Sahal tetap bersabar atas semua musibah yang rtedatmpanya,
bahkan Kiai Sahal memberikan wejangan dan pengelepada
istrinya bahwa ini adalah ujian yang harus dijalani.

Nilai kesabaran pada paragraf kedua juga terlingl sikap
Kiai Sahal dan keluarganya yang bisa menahanddini bersabar
menerima kenyataan. Sebab apa pun yang terjadidaiaetaplah
anak kandungnya

Sabar menurut Yusuf Al Qardhawi ialah menahan dnii da
segala sesuatu yang tidak disukai kerena menghidrepAllah®?
Sabar adalah pilar kebahagiaan seorang hamba.rAitedn dalam

surat Al Bagarah ayat 155-156

z - w
a}o//T 95/

(Vo) Qj»,s) 5@1 \fs AGE jjuw

£ s
- -

‘Dan sungguh akan kami berikan cobaan kepadamu, desegdikit
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa daatbuahan. dan
berikanlah berita gembira kepada orang-orang yandasa 156.
(yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, eker
mengucapkan: "Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji'mi[101].1.%

*>yunahar llyasKuliah Akhlak...him. 134.
*Departemen Agama RAl-Qur'an dan ...him. 24.
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Kesabaran menjadikan seseorang mampu bertahan dalam
menjunjung prinsipnya, meraih cita-citanya dan memeh jalan yang
telah dirintisnya. Sabar bila dijalani akan mendubaisibah menjadi
karunia, tantangan menjadi peluang, hambatan miek¢gsgmpatan,
keterbatasan menjadi anugréh.

b. Nilai Akhlak Untuk Mengevaluasi dan Memperbaiki Diri

“Belum, Mil. Mengingat diriku dahulu, aku sering marahi diriku

sendiri. Aku merasa Tuhan tidak adil dengan memarilggiterlalu

cepat, hanya karena terlambat mendapatkan pertoioridakanya,
waktu itu aku bersumpah akan menjadi dokter terlzjlr bisa
menyelamatkan nyawa manusia. Agar jangan sampaoracg yang
mengalami apa yang pernah kurasakan. Aku juga selgilu menjadi
nomor satu. Aku berfikir, dengan akal yang kumiliigjahku yang
cantik, dan ayahku yang kaya, apa yang tidak dapataih. Aku jadi
tidak pernah mendengarkan dan menghargai orang T&mmasuk
kamu dan Sasha. Tapi, itu salah, Mil. Salah beNatku belajar
salah. Sikapku salah. Keinginanku keliru. Sehinggalaupun aku
berhasil menjadi yang terbaik, nomor satu, aku szerada yang
hilang dalam diriku’

Dari petikan paragraf di atas, kita dapat mengamdlhjaran
mengenai nilai-nilai untuk selalu mengevaluasi dan memperbaiki
diri. Seperti apa yang telah di alami Dian saanhglaimerasa bahwa
apa yang dilakukannya itu salah. Harta, jabatan kiecantikan
memang sering kali menjadi seseorang lupa diri nggjai orang
tersebut tidak bisa menghargai dan menghormatigolan yang di
anggap lebih rendah darinya.

Introspeksi diri atau muhasabah tujuannya untuk guleur

seberapa sukses karya yang telah kita lakukanabetgtu tahun

*Solikhin Abu IzzudinZero To Hero(Yogyakarta: Pro-U Media, 2006), him. 57.
*Hadi S. Khuli,Derap-Derap Tasbih., him. 334-335.
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kebelakang. Apakah kinerja kita menuju kemajuan ataalah
sebaliknya menuju kemunduran. Berdasarkan evali@si kita
tentukan langkah apa yang akan diperbuat di masalateng, baik
dalam jangka tahunan, bulanan, mingguan, ataurhafilah SWT

berfirman dalam surat Al-Hisyr ayat 18-19:

S~ .

AN A RS TRV R AT NIt RN
G\.U\ \j:..u/ &.:.U\f ‘j.ajg.v ’51)(\/\) dj.l.a:u LAJ j«.o- r-\.U\ Q\

() 2) dww\vﬂé}ﬂ)\ . °‘;,.fnL:Nu

Artinya: (18)Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah

kepada Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikpa yang
Telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); daertakwalah
kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui yapea
kamu kerjakan. (19) Dan janganlah kamu seperti orarang
yang lupa kepada Allah, lalu Allah menjadikan merdkpa
kepada mereka sendiri. mereka ltulah orang-oranggyfasik®®

Proses evaluasi dan perencanaan berdasarkan ayat
bukanlah untuk kehidupan dunia semata, melainkga kehidupan
akhirat. Setiap saat seharusnya kita keburukaryapg lakukan serta

amalan apa yang pernah dilakukan sebagai bek&hdaabesok.

Kandungan Nilai Akhlak Sayyi'ah dalam Novel Derap-derg Tasbih

1.

Kurangnya pengawasan dari orangtua dalam pergawak, aehingga
anak menjadi kurang terkontrol dan lebih cendehergndak semaunya.
Minimnya waktu yang diluangkan orangtua kepada asetkngga anak
merasa kurang diperhatikan dan kurang mendapatkesih ksayang

walaupun tujuan orangtua adalah berda’'wah untuk unmamun

%Departemen Agama RAl-Qur'an dan ... him. 548.

in
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kewajiban mendidik, memperhatikan dan memberikanihkasyang
kepada anak yang paling utama.

3. Sikap tidak jujur yang ditunjukkan orangtua sebagarang Kiai kepada
umatnya tentang kehamilan anaknya.

4. Kehidupan bermewah-mewahan yang ditunjukkan dian tman-
temannya sehingga menyebabkan lupa diri bahwa ni@siflak orang-
orang yang susah dan tidak mampu yang butuh uripgchéhtikan dan
dibantu.

5. Sikap sombong yang ditunjukkan dian dan teman-teyekarena
kecantikan, kedudukan, harta dan kekayaan melipgag) dimilikinya.

C. Korelasi Nilai-Nilai Akhlak dalam Novel Derap-Derap Tashih Terhadap

Pendidikan Keluarga dalam Islam

Ajaran akhlak dalam Islam sesuai dengan fitrah manudanusia
akan mendapatkan kebahagiaan yang hakiki bila rketgnilai-nilai
kebaikan yang diajarkan oleh Al-Qur'an dan Sunnalpe8eyang diajarkan

Islam bahwa pendidikan Islam dalam keluarga haitas@mkan kepada anak

sejak dini. Sebab anak adalah amanah yang harestatiggung jawabkan

orang tua kepada Allah SWT. Manusia disebut beréikinfalia apabila
tindakannya sesuai dengan perintah dan larangdésh AAWT. Akhlak

Rasulullah disebut sebagai akhlak Qur'ani sehingggla aturan Rasulullah

sesuai dengan apa yang dikehendaki oleh Al-Qufan.

7 Abdul Hakam Ash-Sha’idylenuju Keluarga SakinalfJakarta: Media Eka Sarana,
2005), hal. 185.
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Hubungan antar individu dalam lingkungan keluargangat
mempengaruhi kejiwaan anak dan dampaknya akan aediampai kelak
ketika ia menginjak usia dewasa. Suasana yang pkasih sayang dan
kondusif bagi pengembangan intelektual yang berbddsgun dalam sebuah
keluarga akan membuat seorang anak mampu beraddptagan dirinya
sendiri, keluarga dan masyarakat sekitarnya. Oldlalsétu dalam proses
pembentukan sebuah keluarga diperlukan adanyalsgbogram pendidikan
yang terpadu dan terarah.

Pada pembahasan berikut penulis akan menjelaskamgemai
keterkaitan nilai-nilai akhlak dalam novel Derap-derap Tasbih terhadap
pendidikan keluarga dalam Islam. Dengan mengetaayirdiharapkan
pembaca dapat menemukan manfaat bagi dasar pedaksaln lingkungan
keluarga.

1. Pembinaan Tauhid dalam Keluarga
Keluarga merupakan unit masyarakat terkecil yamdirteatas
ayah, ibu dan anak. Setiap komponen dalam keluargailiki peranan
penting. Dalam ajaran agama Islam anak adalah amdahtSWT, dan
amanat wajib dipertanggung jawabkan. Itu berarjgang jawab orang
tua terhadap anak tidaklah kecil. Secara umumtamggung jawab itu
adalah menyelenggarakan pendidikan bagi anak-ars&md rumah
tangga. Allah SWT memerintahkan dalam firman-Nyaasut-Tahrim

ayat 6 :
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&

(1) p3lafy W08 L Gl

Artinya: Jagalah dirimu dan keluargamu dasiksaan neraka®®

Salah satu tanggung jawab orang tua terhadap analahad
memberikan pendidikan tauhid. Konsep keluarga Islamamberikan
prinsip-prinsip dasar yang secara umum menjelaskarungan antar
anggota keluarga dan tugas mereka masing-masindidfean tauhid ini
dapat di aplikasikan dengan banyak cara dalam kgduaSeperti
membiasakan anak agar selalu bersyukur kepada AN&f, berdo’a
dan meminta hanya kepada-Nya, bersikap ikhlas, mh@mjalankan
semua perintah serta menjauhi larangan-Nya.

Seperti yang telah dijelaskan oleh penulis dalambaasan
sebelumnya, bahwa banyak nilai-nilai yang terkanddatam novel
Derap-derap Tasbih , dan nilai-nilai tersebut dag@anamkan sejak dini
kepada anak. Penanaman nilai tersebut dapat ddsasudengan
perkembangan kognitif dan rasa agama dalam ditk.aM@ngenalkan
nilai-nilai pendidikan akhlak lewat sebuah kisah idapan seorang
tokoh dalam sebuah novel. Setelah anak memahandaartnilai-nilai
tersebut, orang tua dapat membiasakan anak untn&raggkan nilai-nilai
pendidikan akhlak yang ada dalam perilakunya sétaari

Oleh karena itu nilai-nilai Islam dalam bentakhlakul karimah
harus sudah terinternalisasi sejak kecil agar ndergé&ap hidup yang

tidak memerlukan lagi pengawasan diri dari luarviti. Ada atau tidak

% Departemen Agama RAl-Qur'an dan ...hlm. 560.
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ada polisi akan berhenti otomatis bila lampu méadn lintas menyala.
Ada atau tidak ada orang yang melihat secara otsmalein menjalankan
kewajiban kepada Allah SWT dan menjauhi larangan-Nya.
Hubungan Kasih Sayang dalam Keluarga

Tanggung jawab ayah dan ibu sebagai orang tua yarmefan
dalam menanamkan nilai-nilai akhlak adalah dengamberikan anak-
anaknya keteladanan secara langsung. Dalam hbhginda Rasulullah
SAW sebenarnya telah mencontohkan metode kisah dteladlanan
dalam mendidik anak-anaknya. Karena dalam proskgabanak-anak
akan mencontoh orang-orang terdekatnya khususays dua.

Salah satu kewajiban orang tua adalah menanamisiimdayang,
ketentraman, dan ketenangan di dalam rumah. Hubuagema suami
dan isteri atau orang tua dan anak adalah hubukgaih sayang.
Hubungan ini dapat menciptakan ketentraman hatenkeamgan pikiran,
kebahagiaan jiwa dan kesenangan jasmaniyah. Hubukeggih sayang
ini dapat memperkuat rasa kebersamaan antar angggltaarga,
kekokohan pondasi keluarga dan menjaga keutuharglaini sangat
berperan dalam menciptakan keseimbangan mental anak

Memperkuat rasa cinta dan kasih sayang merupakansjikan
yang diperintah oleh Allah SWT. Karena itu sikap jaga keutuhan
kasih sayang termasuk dalam perintah Allah SWT darupakan salah
satu cara mendekatkan diri kepada-Nya. Sebagaimateh AWT

berfirman dalam surat Ar-Rum ayat 21:



-

JESERER SRRy \/W\wvggl}bfgqc//
(Y1) 04 S (ﬂyby Jsgw\ 2 55 WS

Artinya: “Diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah bahwa la
menciptakan untuk kalian isteri-isteri dari jenislian sendiri agar
kalian merasa tentram dengan mereka, dijadikan-Nigntdra kalian

rasa kasih dan sayang”

Tanggung Jawab Keluarga dalam Proses Pendidikan

Anak adalah amanah yang harus dipertanggungjawadicary
tua kepada Allah SWT. Anak adalah tempat orang teacorahkan
kasih sayangnya. Dan anak juga investasi masa depak kepentingan
orang tua di akhirat kelak. Oleh sebab itu oranghaus memelihara,
merawat, membesarkan, menyantuni dan mendidik anaknya dengan
penuh tanggung jawab dan kasih sayang.

Orang tua harus dapat memenuhi kebutuhan pendidikeak
serta menanamkan nilai-nilai pendidikan akhlaklsé€jai. Setelah anak
memahami arti dari nilai-nilai tersebut, orang tepat membiasakan
anak untuk menerapkan nilai-nilai pendidikan teusetalam kehidupan
sehari-hari dan memberikan teladan secara langsung.

Anak saleh tidak dilahirkan, tapi dibentuk dan d#ilewat

pendidikan. Rasulullah SWT mengajarkan bahwa setregk dilahirkan

% Departemen Agama RAl-Qur'an dan ...him. 406.
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dalam keadaan fitrah. Ibu bapaknyalah yang berpaembah fitrah itu
menjadi Yahudi, Nasrani atau Majusi. SebagaimadéhBabi SAW:
o}o/zi PR o//*,a g, é@/:. o - o -0 E °o -
PR o £ Ld a0 ~Y P PR <. %o
Gy 6y ) (il aay ) i3 ag o)yl sokal Jo WY

(eed) 9 kol gy e

Artinya: “Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, makau ib
bapaknyalah(yang akan berperan) “mengubah” anak meenjadi
seorang Yahudi, atau Nasrani, atau Maju@R. Bukhari}®°

Mencermati hadist tersebut di atas dapat dipahaatiwh
pendidikan, utamanya pendidikan yang diberikanukedrang tua
terhadap anak-anaknya memiliki pengaruh yang sabgaar dalam
pengembangan fitrah anak, karena pada dasarnya raeakliki sifat
dasar atau kecenderungan beragama yang lurus ggéma tauhid,
hanya saja persoalannya kemudian bagaimana kedusng or
tua’khususnya” dan lembaga pendidikan/sekolah sen@syarakat
lingkungan dimana peserta didik berada memberikamdidikan
kepadanya, karena berbicara masalah pendidikamgepgunya terdapat
tiga titik sentral dalam arena pendidikan anakuwakeluarga, sekolah
dan masyarakat, dan ketiganya saling terkait tgmaisi dan tidak

mungkin dipisah-pisahkaf*

1% yunahar llyasKuliah ...,(Yogyakarta: LPPI, 2007), him. 177.
1% Juariyah Hadis Tarbawi(Yogyakarta: TERAS, 2010), him. 6-7.
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Orang tua sebagai figur pendidik pertama dan utbaga anak-
anak tentu memiliki peran yang teramat besar datemberikan dasar
bagi pendidikan putra-putrinya, dan sekolah sebagaierus pendidikan
keluarga juga punya tanggungjawab moral untuk metokekepribadian
peserta didik menjadi manusia yang baik, sememtasyarakat dimana
anak tinggal, punya andil cukup besar di dalamttmemberikan warna
dan membentuk karakter kepribadian mereka.

Karena peran keluarga terutama dua orang tua salogaihan
dalam pendidikan anak-anaknya maka adalah merup&kamjiban
keluarga untuk menciptakan kondusi yang kondusifi parkembangan
pendidikan putra-putri mereka terutama pada tabbort pertama dari
kehidupannya atau usia pra sekolah, karena masa-teesebut adalah
masa-masa penting dan paling kritis dalam usia,a®kngga anak akan
selalu memberikan pertanyaan tentang apa saja &epahg dewasa,
dan apa yang dilihat, didengar dan dirasakan akamgas membekas

dalam diri anak sehingga tidak mudah untuk dilakuka



